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Abstrak 

Panduan Pembelajaran Berbasis Entrepreneurship sangat diperlukan dalam mewujudkan visi 

Universitas Jambi. Pembelajaran di universitas merupakan pembelajaran pada pendidikan tinggi yang 

mempunyai arah yang diatur melalui panduan pembelajaran yang berbasis visi yang ditetapkan 

perguruan tinggi. Panduan berfungsi sebagai garis besar haluan yang penting untuk membangun UNJA 

dalam mencapai visinya. Panduan  Pembelajaran Berbasis Entrepreneurship disusun oleh LP3M yang 

mengacu pada beberapa panduang entrepreneurship dari berbagai sumber, diantaranya Quensland 

University dan OECD. Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk dalam bentuk Panduan pembelajran berbasis 

entrepreneurship yang dapat dimanfaatkan oleh komunitas akademik UNJA dalam hal pembelajaran. 

Studi pengembangan menggunakan model 4-D yang mencakup fase define, design, develop, dan 

disseminate.  Panduan pembelajaran berbasis entrepreneurship Universitas Jambi telah disahkan 

disosialisasikan kepada Pimpinan dan civitas akademika Universitas. Hasil yang diharapkan panduan 

Pembelajaran yang ideal yang dapat memfasilitas pendidikan dan Entrepreneurship Universitas Jambi. 

 

Kata Kunci : Panduan Pembelajaran, Entrepreneurship, Visi Universitas 

Abstrak 

An Entrepreneurship-Based Learning Guide is very necessary in realizing the vision of Jambi 

University. Learning at universities is learning in higher education which has a direction that is 

regulated through learning guidelines based on the vision set by the university. The guide serves as an 

important outline of direction for building UNJA in achieving its vision. The Entrepreneurship-Based 

Learning Guide was prepared by LP3M which refers to several entrepreneurship guides from various 

sources, including Queensland University and the OECD. This research is research and development 

which aims to produce a product in the form of an entrepreneurship-based learning guide that can be 

utilized by the UNJA academic community in terms of learning. The development study uses a 4-D 

model which includes the define, design, develop and disseminate phases.  Jambi University's 

entrepreneurship-based learning guide has been approved and disseminated to the University's 

leadership and academic community. The expected results are an ideal learning guide that can facilitate 

education and entrepreneurship at Jambi University. 

 

Kata Kunci: : Learning Guide, Entrepreneurship, University vision
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PENDAHULUAN 

Universitas Jambi memerlukan model transformasi untuk membangun model 

entrepreneurship University dan ketercapainan visi. Untuk mencapai  A world class entrepreneurship 

university harus diwujudkan dengan menghadirkan inovasi dan kreativitas serta adanya pengakuan, 

bekerja dalam tim, mengambil risiko, serta merespon tantangan global (Mashur et al., 2022). Dalam 

menggapai gelar Entrepreneurship University UNJA harus mengembangkan pembelajaran berbasis 

entrepreneurship UNJA merujuk pada framework OECD Guidelines (Batubara & Ariani, 2018) 

mempunyai 6 komponen penting yaitu 1) Menstimulasi dan mensupport bagaimana mengembangkan 

entrepreneurship dalam pola pikir dan keterampilan; 2) Pendekatan entrepreneurship sebagai bentuk 

indikator dosen dalam inovasi pembelajaran; 3) Perilaku entrepreneurship seperti apa yang digunakan 

untuk meningkatkan university experience menggunakan high education learning framework; 4) 

Bagaimana memvalidasi learning outcome dari entrepreneurship berdasarkan case study dari masing-

masing program studi; 5) Bagaimana menjalin hubungan dan kolaborasi dengan mitra; 6) 

Mengintegrasikan hasil penelitian dalam pembelajaran berbasis entrepreneur (Darmawan et al., 

2019). 

Transformasi bagi Universitas Jambi dalam menggapai Entrepreneurship University, maka 

dibangunlah suatu platform UNJA SMART. Desain platform UNJA SMART dirancang sebagai 

model transformasi UNJA khususnya dalam hal pembelajaran entrepreneurship (Ningtyas et al., 

2022). Pengembangan platform diharapkan dapat mempermudah dalam mengurai persoalan yang 

dihadapi oleh Universitas Jambi dengan tindakan yang akseleratif agar tercapai efisiensi (Nugroho, 

2024). 

SMART UNJA dapat dimaknai sebagai: (S) Student Achievement: Meningkatnya Akses 

Pendidikan Inovatif, Kreatif, Berjiwa Entrepreneurship Mahasiswa Untuk Menghasilkan Lulusan 

Yang Berdaya Saing Global (Diawati et al., 2023). (M) Transformation: Tersedianya sistem tata 

kelola yang sehat melalui perencanaan yang terintegrasi, didukung oleh SDM unggul; infrastruktur, 

sarana dan prasarana yang terstandar; serta pengelolaan sistem keuangan terintegrasi untuk 

mendukung efisiensi dan inovasi (Faiz & Kurniawaty, 2020). (A) Academic Reputation: 

Berkembangnya ekosistem inovatif dalam proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat secara multidisiplin, berjiwa kewirausahaan berbasis kearifan lokal untuk menghasilkan 

Program Studi dan Institusi berdaya saing global yang didukung kerjasama dan SDM unggul. (R) 

Relevance in Work Graduation: Tersedianya kurikulum dan proses pembelajaran inovatif, 

entrepreneursip, yang relevan dengan dunia usaha dan dunia industri berbasis kearifan lokal dalam 

mensukseskan Merdeka Belajar. (T) Technology for digital Transformation: Berkembangnya sistem 

informasi terintegrasi untuk mendukung layanan prima (Aswan, 2023). 
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Gambar 1. Platform UNJA SMART Tahun 2020-2024 versi-2 

Sinkronisasi UNJA-SMART dengan Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

(MBKM) dilakukan dengan menyelaraskan sasaran strategis (SS) UNJA-SMART dengan IKU-PTN 

(Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri). Hasil sinkronisasi platform UNJA-SMART telah 

disosialisasikan dengan mengedepankan pada perubahan paradigma pengelolaan yang berpola pada 

transformasi digital by design dengan model transformasi tata kelola yang tepat fungsi, tepat ukuran, 

dan tepat proses (Putra, 2019). 

Untuk mencapai visi A world class entrepreneurship university, UNJA perlu menyusun suatu 

platform pembelajaran sebagai salah satu tugas pokok dari Tridharma perguruan tinggi. Platform 

pembelajaran tersebut digunakan sebagai dasar menyusun program kegiatan yang diperlukan untuk 

mengerakkan UNJA dari posisi sekarang menuju harapan (fill the gap) yang tertuang dalam visi 

Tinjauan Literatur 

Pendidikan entrepreneurship/ kewirausahaan merupakan program prioritas perguruan tinggi 

di Indonesia, tujuan Pendidikan Kewirausahaan di perguruan tinggi tidak lain untuk menyiapkan calon 

sarjana yang memiliki keahlian (skill) berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 

dalam pelaksanaannya masih perlu perbaikan khususnya pada metode pengajaran serta 

pengorganisasian pembelajaran (Budi Priatna et al., 2021). Metode pengajaran dalam pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi harus dikembangkan tidak hanya dalam kerangka pengembangan 

ilmu, tetapi juga harus diarahkan pada project base learning yang memungkinkan mahasiswa 

melakukan eksplorasi terhadap lingkungan bisnisnya (Syamsari et al., 2022). 

 

 

Gambar 2. Arah Transformasi Pembelajaran Universitas Jambi 

Arah Entrepreneurship Universitas dipandang sebagai proses perubahan, dalam menuju a 

world class entrepreneurship (Yohanna & Maya, 2019). Pembelajaran berbasis entrepreneurship 

mewujudkan kesempatan untuk mahasiswa dalam memupuk kemampuan komunikasi, literasi, 

kreatifitas, kepemimpinan dan mencari solusi atas permasalahan  Entreprenuship University 

merupakan inovasi pendidikan tinggi yang secara bersamaan dibutuhkan transformasi yang juga 

merupakan spin off generasi mendatang dalam membangun kultur baru Peris-Ortiz et al(Jumadi & 

Mustofa, 2022). Transformasi pembelajaran entrepreneurship Universitas Jambi disusun dengan 

menggunakan referensi dari Student Strategy dan Teaching and Learning Plan dari University of 
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Queensland (2021) dan Higher Education Learning Framework (HELF) dari Science of Learning 

Research Centre (SLRC), the University of Queensland dan University of Melbourne (2019). 

Platform pembelajaran LP3M terbagi menjadi 5 komponen, yakni Student Strategy, Meaningful 

Learning, Active Learning, Excellent Result, dan Teaching Strategy (Hartini et al., 2022). 

Tujuan dari pembelajaran berbasis entrepreneurship di UNJA bertujuan untuk 

mengembangkan mindset dan keterampilan entrepreneur. Skill dan keterampilan yang ditanamkan ke 

mahasiswa, yakni critical thinking, collaboration, communication, computational logic, creativity 

and innovation, dan compassion and civic responsibility (Nurhayati, 2020). 

Dua hal tahapan penting untuk mengkonstruksi Universitas Jambi sebagai pijakan menuju 

Entrepreneurship University adalah (1) Teaching University dan (2) tahapan Research University 

untuk menopang sekaligus sebagai landasan dalam proses menuju Entrepreneurship University. 

Ada beberapa strategi entrepreneurship yang diterapkan di universitas jambi, penjabaran dari 

strategi entrepreneruship dalam pembelajaran adalah sebagai berikut (Indriyani & Margunani, 2019): 

a) Inspire a Venturing Spirit: Dalam mengembangkan semangat entrepreneurship UNJA 

berkomitmen untuk membentuk komunitas yang terdiri dari para ahli, praktisi, dan 

pemimpin yang menginspirasi (Cahayani et al., 2022). 

b)  Build Entrepreneurial Mindset Setiap mahasiswa akan memiliki kesempatan untuk 

mengalami belajar MK berbasis entrepreneurship di UNJA, tertanam di semua program 

dan fakultas. Staf akan didukung melalui profesional yang komprehensif program 

pembelajaran dan diakui untuk pencapaian wirausaha (Elia et al., 2021). 

c) Empower Venture Creator Dalam mengembangangkan pembelajaran berbasis 

entrepreneurship di Universitas Jambi, salah satu strategi yang akan dilakukan adalah 

memberdayakan dan memperkuat iklim kreator. Untuk mendukung sasaran strategi 

tersebut maka diperlukan adanya penguatan ide-ide yang berkembang yang diinissiasi 

oleh semua dosen, mahasiswa, dan alumni Universitas Jambi. 

Enable Enterprising Partnership Fungsi kemitraan dalam pembelajaran pada Entrepreneurial 

University adalah untuk menstimulasi entrepreneurial learning. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Jambi pada bulan April sampai dengan November 

2022. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research & Development (R&D) dan penelitian 

metode campuran (Suprapti & Muhammad, 2022). Metode penelitian dan pengembangan digunakan 

karena dalam penelitian ini akan dihasilkan produk tertentu. Penelitian Research & Development 

(R&D) terdapat beberapa jenis model, salah satunya adalah pengembangan model 4-D. Model ini 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan, DS Semmel, dan MI Semmel (1974). Model pengembangan 4-D 

(Four D) merupakan model yang digunakan untuk pengembangan perangkat pembelajaran agar sesuai 

dengan tujuan akhir yang ingin ingin dicapai oleh penelitian ini. Model pengembangan pengembangan 

4D terdiri   dari 4 tahap yaitu Define, Desain, Develop, and Disseminate. Metode dan model ini dipilah 

karena bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk tersebut berupa platform pembelajaran 

berbasis Entrepreneurship yang akan diimplementasikan di lingkungan Universitas Jambi (Tanan & 

Dhamayanti, 2020). Produk tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman dan acuan dalam 

pembelajaran berbasis entrepreneurship yan yang pembelajaran berbasis entrepreneurship yang 

dilaksanakan di Universitas Jambi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Platform Transformasi Pembelajaran Universitas Jambi 

Transformasi pembelajaran yang dirancang oleh LP3M juga harus disesuaikan dengan 



Ervan Johan Wicaksana, Anggit Prima Nugraha, Tubagus Zam Zam Al Arif, Hidayati, Sunarti, Yulia Morsa Said6, 

Fatria Dewi| Panduan Pembelajaran Berbasis Entrepreneurship: Sebagai Solusi Mewujudkan Visi Universitas 

Jambi 

Info Artikel : Diterima April 2023 | Disetui Mei 2023 | Dipublikasikan Juni 2023 

430 
 

transformasi digital yang menjadi tujuan strategis Universitas Jambi. Bentuk transformasi digital yang 

akan dilakukan oleh LP3M adalah pengembangan sistem pembelajaran digital. Sasaran 

pengembangan sistem pembelajaran digital adalah penyiapan ketersediaan kelas daring untuk mata 

kuliah yang tercantum dalam kurikulum program studi.  Platform pembelajaran entrepreneurship 

Universitas Jambi sedikitnya mempunyai 5 komponen yaitu inspire a venturing spirit, build an 

entrepreneurial mindset, approaches and activities design, elevant partnership, dan enabling teacher. 

Internalisasi entrepreneurship pada kurikulum dilaksanakan mulai semester awal hingga semester 

akhir masa pembelajaran mahasiswa. Internalisasi entrepreneurship pada kurikulum dilakukan dengan 

cara menanamkan sikap dan keterampilan entreprenuership dalam capaian pembelajaran maupun 

proses pembelajaran (Srimulyani & Hermanto, 2021a).   

 Desain Entrepreneurship Pada Mata Kuliah 

Perancangan pembelajaran secara sistematis perlu dilakukan agar menghasilkan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) beserta perangkat pembelajaran yang lainnya, diantaranya instrumen 

penilaian, rencana tugas, bahan ajar, dan lain-lain yang dapat dijalankan dalam proses pembelajaran 

secara efisien dan efektif (Ariani & Zulhawati, 2022).  

 

Gambar 3. Tahapan Perancangan Pembelajaran 

 

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis, dan terstruktur yang 

ditunjukkan pada Gambar 2, bertujuan agar terstruktur, efisien, dan efektif dalam pelaksanaan 

pembelajaran, serta dapat menjamin tercapainya capaian pembelajaran lulusan (CPL).   

Perumusan CPMK dan Sub-CPMK 

Capaian Pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum, maka perlu 

diturunkan menjadi capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK). CPMK diturunkan lagi menjadi 

beberepa sub capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) disebut lesson learning outcomes sesuai 

dengan tahapan belajar (Alsaad et al., 2023). Sub-CPMK merupakan kemampuan akhir yang 

direncanakan pada tiap tahapan pembelajaran dan berkonstribusi terhadap CPL.  
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Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang menyatakan tahapan pembelajaran 

pada mata kuliah, yakni: struktur hirarki (heirarchical), struktur prosedural (procedural), struktur 

pengelompokan (cluster) dan struktur kombinasi (combination) (Srimulyani & Hermanto, 2021b).  

 

 

Gambar 4. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Entrepreneurship 

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan Analisis pembelajaran sebagai 

berikut (Graham & Bonner, 2022):  

1. Diagram Analisis pembelajaran terdiri dari tiga bagian: rumusan CPMK yang dirumuskan 

berdasarkan CPL Prodi yang dibebankan pada MK, kumpulan beberapa SubCPMK, dan 

kemampuan awal (jika ada) yang diperlukan sebelum mahasiswa mengikuti mata kuliah 

tersebut.  

2. Analisis pembelajaran dilakukan oleh dosen perancang pembelajaran dimulai dari CPL yang 

dibebankan pada mata kuliah  

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa memulai belajar dari tahapan belajar awal 

Agar RPS yang dihasilkan dapat mencapai CPL yang telah ditentukan, maka terdapat 

beberapa prinsip utama yang harus diterapkan dalam penyusunan RPS antara lain:  

a) RPS harus mampu mendorong mahasiswa untuk dapat belajar dan memiliki kemampuan 

yang sesuai dengan CPL  

b) RPS memandu mahasiswa untuk belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPL.  

c) Pola pembelajaran yang diterapkan di dalam RPS harus bersifat student centered learning 

(“SCL”) . 

d) RPS selalu diperbaharui secara berkala sehingga dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Desain Penilaiaan/Asesmen Pembelajaran metode PJBL dan CBL 

Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi, mengumpulkan, dan 

mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa 
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dalam rangka pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (Kurata et al., 2023). Penilaian capaian 

pembelajaran pada metode PJBL dan CBL dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Akutson, 2017). 

a. Penilaian Ranah Sikap (Afektif)  

Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar mahasiswa 

(mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau kelompok), dan penilaian aspek pribadi 

yang menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial alam sekitar, serta dunia dan peradabannya 

(Zulfiqar et al., 2021).  

b. Penilaian Ranah Pengetahuan (Kognitif)  

Penilaian ranah kognitif merupakan pengukuran terhadap pengetahuan dan proses 

pemahaman terhadap materi yang diberikan. Penilaian ranah kognitif berupa test. Test dapat dilakukan 

secara lisan dan tertulis serta dilakukan pada awal maupun akhir perkuliahan. 

c. Penilaian Ranah Keterampilan (Psikomotorik)  

Penilaian ranah keterampilan dapat dilakukan dengan penilaian kinerja yang dapat di 

selenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dan lainnya yang 

memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan keterampilannya. Penilaian aspek 

psikomotorik pada metode PjBL dan CBL berupa keterampilan masing-masing mahasiswa selama 

proses pembelajaran sesuai dengan proyek dan kasus yang diberikan. 

Penilaian proses pembelajaran dengan metode PjBL dan CBL umumnya menggunakan rubrik. 

Rubrik dapat bersifat menyeluruh atau berlaku umum dan dapat juga bersifat khusus atau hanya 

berlaku untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang bersifat menyeluruh dapat disajikan dalam bentuk 

holistic rubric. Contoh rubrik holistik untuk menilai proyek pembuatan rancangan proposal penelitian 

(Cavallo & Ghezzi, 2021). 

Selain rubrik holistik, terdapat rubrik analitik dan rubrik skala persepsi. Rubrik analitik 

merupakan pedoman penilaian yang memiliki tingkatan kriteria penilaian yang dideskripsikan dan 

diberikan skala penilaian atau skor penilaian. Sementara rubrik skala persepsi merupakan pedoman 

penilaian yang memiliki tingkatan kriteria penilaian yang tidak dideskripsikan, namun tetap diberikan 

skala penilaian atau skor penilaian. 

Beberapa manfaat penilaian menggunakan rubrik adalah sebagai berikut: 1) Rubrik dapat 

menjadi pedoman penilaian yang objektif dan konsisten dengan kriteria yang jelas; 2) Rubrik dapat 

memberikan informasi bobot penilaian pada tiap tingkatan kemampuan mahasiswa; 3) Rubrik dapat 

memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih aktif; 4) Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk 

mengukur capaian kemampuannya sendiri atau kelompok belajarnya; 5) Mahasiswa mendapatkan 

umpan balik yang cepat dan akurat; dan 6) Rubrik dapat digunakan sebagai instrumen untuk refleksi 

yang efektif tentang proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

Enabling Teacher Untuk Membangun Kompetensi Entrepreneurship 

Untuk membangun kompetensi entrepreneurship mahasiswa, diperlukan tenaga pendidik yang 

dapat menanamkan kompetensi tersebut kepada mahasiswa. Agar dapat menanamkan kompetensi 

entrepreneurship kepada mahasiswa, terdapat beberapa komponen baik dari segi karakteristik atau 

sifat, aksi, dan faktor dukungan lingkungan. Untuk mencapai hal tersebut, terdapat beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan, yakni (Borst et al., 2019): 

1. 1. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, berupa memastikan bahwa tenaga pendidik 

memiliki kompetensi pedagogik yang diperlukan untuk mengampu mata kuliah dan kompetensi 

pendukung lainnya serta dapat memanfaatkan TIK untuk pembelajaran. Peningkatan 
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kompetensi tenaga pendidik ini dilakukan secara berkelanjutan melalui   pelatihan-pelatihan 

terkait pembelajaran kewirausahaan baik mengenai Rencana Pembelajaran Semesternya 

maupun praktik-praktik pembelajaran entrepreneurship. 

2. Menjamin kualitas tenaga pendidik, tenaga pendidik yang mengampu mata kuliah wajib 

kewirausahaan memiliki kompetensi mengajar yang baik dan memiliki standar akademik yang 

tinggi. Menjamin kualitas pendidik dilakukan dengan cara mengakomodasikan tenaga pendidik 

yang telah memiliki sertifikat kompetensi entrepreneurship/kewirausahaan untuk mengampu 

mata kuliah wajib kewirausahaan tingkat universitas. 

3. Mempromosikan nilai-nilai dan sikap entrepreneurship melalui budaya praktik 

entrepreneurship, melakukan pembelajaran mandiri, terlibat dengan penelitian, dan 

berkolaborasi secara ekstensi. 

 

 

Gambar 5. Tujuan Strategis dan Strategi Entrepreneurship dalam Pembelajaran 

KESIMPULAN 

Panduan Pembelajaran Berbasis Entrepreneurship: Sebagai Solusi Mewujudkan Visi 

Universitas Jambi telah selesai telah diselesaikan beserta penyusunan booklet dan naskah kebijakan. 

Panduan Platform Pembelajaran berbasis Entrepreneurship terdiri atas 4 Bab yaitu yang memuat isi 

Entrepreneurship University; Pembelajaran Entrepreneurship; dan Platform PBE yang melitputi 

Panduan Platform Pembelajaran Berbasis Entrepreneurship Universitas Jambi telah disosialisasikan 

kepada semua pimpinan, Dekanat dan civitas akademika Universitas Jambi. Semua kegiatan 

penelitian telah terlaksana mulai dari pendefinisian, rapat/meeting, penyamaan persepsi dan 

paradigma, membuat kerangka, FGD, mendesain konsep, penyusunan buku panduan, naskah 

kebijakan, sosialisasi kepada semua cicvitas akademika sampai mensosialisasikan platform 

pembelajaran entrepreneurship ini dan Grand Strategy Teaching and Learning pada Seminar 

Internasional GDIC.  
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